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ABSTRAK

Hasil kontradiktif diantara penelitian terdahulu mengenai efek kontak yang ditunjukkan sebagai masa
kerja terhadap literasi kesehatan mental menjadi perlu untuk dieksplorasi lebih lanjut disamping
jarangnya penelitian mengenai literasi kesehatan mental pada perawat Rumah Sakit Jiwa di Indonesia.
Tujuan dari Penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara masa kerja dengan literasi kesehatan
mental pada perawat yang bekerja di Rumah Sakit Jiwa. Penelitian ini dilakukan pada perawat yang
bekerja di salah satu Rumah Sakit Jiwa di Jawa Timur dengan jumlah partisipan sebanyak 86 orang.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner literasi kesehatan mental. Analisis
data dilakukan dengan teknik uji korelasi non-parametrik Spearman’s rho dengan bantuan IBM SPSS
Statistics 22.0 for Windows. Hasil analisis data penelitian diperoleh korelasi (r=-0,157; p=0,419)
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara masa kerja dengan literasi kesehatan
mental pada perawat yang bekerja di Rumah Sakit Jiwa. Lebih lanjut, masa kerja memiliki korelasi
negatif yang signifikan dengan dimensi Attitude dalam literasi kesehatan mental.

Kata kunci: literasi kesehatan mental, masa kerja, perawat, rumah sakit jiwa

ABSTRACT

The contradictory results among previous studies on the effect of contact or period of work on mental
health literacy are necessary to be explored further in addition to the lack of research on mental health
literacy of nurses of psychiatric hospital in Indonesia. The purpose of this study is to determine the
relationship between period of work with mental health literacy of nurses who work in psychiatric
hospital. This study was conducted on nurses who work in one of the psychiatric hospital in East Java
with 86 people as the participants. The data were collected by using mental health literacy
questionnaire instrument. The data were analyzed through Spearman’s rho non-parametric
correlation test by using IBM SPSS Statistics 22.0 for Windows. By (r=-0,157; p=0,419) it can be
concluded that there is no relationship between period of work with mental health literacy of nurses
who work in psychiatric hospital. Furthermore, period of work has significant negative correlation by
number (r=-0,228 ; p=0,034) with Attitude dimension of mental health literacy.
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PENDAHULUAN

Perawat adalah tenaga kesehatan pertama yang menghadapi pasien sebelum ditangani oleh
dokter, perawat juga memiliki tugas, fungsi dan tanggung jawab yang mana diantaranya terkait
dengan pelayanan terhadap pasien. Maka dari itu perawat dituntut untuk mampu memberikan
pelayanan kesehatan secara profesional dengan berbagai macam kondisi dan keadaan pasien agar
pasien ataupun keluarga pasien merasa puas dengan pelayanan yang diberikan. Dalam menjalankan
proses keperawatan jiwa, perawat jiwa memiliki tantangan yang tidak dialami oleh perawat umum,
yaitu antara lain: masalah pasien tidak dapat dilihat secara langsung, gejala dan penyebab yang sangat
bervariatif, pasien tidak dapat bercerita ataupun jika dapat maka pasien akan meceritakan hal yang
berbeda dengan yang dialami sehingga tidak dapat dijadikan dasar asesmen keperawatan. Pada
akhirnya perawat jiwa membutuhkan kejelian dalam melaksanakan proses keperawatan (Yusuf,
Fitryasari, & Nihayati, 2015).

Jorm (1997) mendefinisikan literasi kesehatan mental sebagai kemampuan untuk mengenali
gangguan spesifik, mengetahui cara mencari informasi kesehatan mental, pengetahuan tentang faktor
resiko dan penyebab, pengetahuan tentang perawatan diri dan pencarian bantuan profesional yang
tersedia, serta sikap yang mempromosikan pengakuan dan pencarian bantuan yang sesuai.
Pengetahuan dan sikap merupakan 2 paduan komponen yang dapat menggambarkan literasi
kesehatan mental secara menyeluruh. Pengetahuan menggambarkan pengetahuan seseorang untuk
mengenali dan mengidentifikasi gangguan mental tertentu, memahami faktor-faktor penyebabnya
serta resikonya. Sedangkan sikap menggambarkan kemampuan dan sikap seseorang dalam melakukan
pencarian informasi, pertolongan, treatment dan juga pencarian bantuan profesional (help-seeking)
untuk menangani gangguan mental tertentu.

Salah satu faktor yang mempengaruhi literasi kesehatan mental adalah pengalaman kontak
dengan orang yang memiliki gangguan jiwa. Lauber dan kawan-kawan (2005) menyatakan bahwa
seseorang yang berinteraksi ataupun yang berada di sekitar orang yang memiliki gangguan mental
akan lebih mengetahui dan mudah untuk mendeteksi gejala-gejala gangguan mental. Namun dalam
penelitian Lauber hanya mengeksplorasi aspek knowledge saja dalam literasi kesehatan mental,
padahal literasi kesehatan mental termasuk di dalamnya adalah aspek attitude.

Tay dan kawan-kawan (2004) merepresentasikan pengalaman perawat Rumah Sakit Jiwa
berkontak dengan orang yang memiliki gangguan jiwa dengan masa kerja mereka, oleh karena itu Tay
dan kawan-kawan meneliti pengaruhnya terhadap attitude perawat Rumah Sakit Jiwa, didapat hasil
bahwa semakin lama masa kerja seorang perawat Rumah Sakit Jiwa maka semakin positif pula sikap
yang dimiliki. Kekurangan dari penelitian tersebut adalah hanya meneliti salah satu aspek saja dalam
literasi kesehatan mental yaitu attitude, selain itu tidak adanya kelompok subjek yang tergolong
kedalam masa kerja 1-5 tahun sehingga tidak dapat dipastikan apakah hasil penelitian tersebut akan
berlaku sama pada perawat dengan masa kerja 1-5 tahun.

Hasil yang kontradiktif ditemukan pada penelitian lain dari Hansson dan kawan-kawan (2013)
yang menemukan bahwa justru kontak intensif yang dimiliki oleh perawat rawat inap Rumah Sakit
Jiwa menimbulkan efek sikap negatif, bahkan jika dibandingkan dengan masyarakat umum dan
perawat yang bekerja di unit rawat jalan mereka lebih memiliki sikap yang negatif. Hal ini cukup
menarik minat peneliti untuk meneliti hasil kontradiktif dari efek kontak yang direpresentasikan
dalam masa kerja perawat Rumah Sakit Jiwa. lebih jauh lagi peneliti ingin memperlengkap penelitian
sebelumnya yang hanya menghubungkannya dengan salah satu aspek saja dalam literasi kesehatan
mental.

Penelitian serupa sebelumnya pernah dilakukan oleh Yeo dan kawan-kawan pada perawat di
Rumah Sakit Psikiatri di Singapura. hasilnya menunjukkan masih rendahnya tingkat literasi kesehatan
mental para responeden, mereka diketahui cukup tepat ketika mendiagnosa seseorang skizofrenia,
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namun mereka kurang akurat dalam hal mendiagnosa seseorang yang depresi ataupun mania. Bahkan,
seringkali mereka tertukar-tukar dalam mendiagnosa (Yeo, 2001)

Dari penelitian tersebut dapat dilihat bahwa identifikasi gangguan jiwa merupakan tantangan
bagi setiap negara tidak terkecuali Indonesia. Hal ini menjadi perlu untuk dieksplorasi lebih lanjut
disamping jarangnya dilakukan penelitian serupa yang melibatkan perawat Rumah Sakit Jiwa di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara masa kerja dengan literasi
kesehatan mental pada perawat yang bekerja di Rumah Sakit Jiwa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei. Survei korelasional
digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan masa kerja dengan literasi kesehatan
mental. Teknik analisis korelasi spearman’s rho dipilih karena data penelitian ini bersifat non-
parametrik. Subjek dalam penelitian ini yaitu 86 perawat yang bekerja di salah satu Rumah Sakit Jiwa
di Jawa Timur.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah Mental Health Literacy Scale (MHLS) yang disusun
0’Connor dan Casey (2015). Skala ini disusun untuk mengukur tingkat literasi kesehatan mental yang
mengacu pada teori Jorm dan kawan-kawan (1997). Alat ukur tersebut kemudian dterjemahkan ke
dalam Bahasa Indonesia dengan bimbingan expert judgement, yakni dosen-dosen pengajar di bidang
psikologi, Berdasarkan uji reliabilitas Cronbach's Alpha menggunakan IBM SPSS Statistic 2.0, nilai
koefisien reliabilitas pada alat ukur ini sebesar 0,731. Variabel masa kerja diukur dengan satu
pertanyaan mengenai lamanya perawat telah bekerja di Rumah Sakit Jiwa yang dinyatakan dalam
satuan tahun. Selain itu peneliti juga menggunakan kuisioner demografis yang mencakup informasi
tentang usia, jenis kelamin dan latar belakang pendidikan.

HASIL PENELITIAN
Data Demografis Subyek
Peneliti berhasil mengidentifikasi 93 perawat yang bekerja di Rumah Sakit Jiwa, akan
tetapi hanya 86 subjek saja yang diikutsertakan dalam analisis sedangkan 7 subjek lainnya
tidak diikutsertakan dalam analisis karena memiliki nilai ekstrim. Berikut merupakan

gambaran profil demografis subyek dalam penelitian ini yang ditunjukkan dalam tabel 1:

Tabel 1

Karakteristik Demografis Partisipan
Karakteristik Demografis N %
Jenis Kelamin
Laki-laki 50 58,1
Perempuan 36 41,9
Kategori Usia (tahun)
20-25 8 9,3
26-30 24 27,9
31-35 27 31,4
36-40 23 26,7
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>41 4 4,7
Pendidikan Terakhir
Diploma III 78 90,7
Strata | 8 9,3
Masa Kerja (tahun)
1-5 44 51,2
6-10 28 32,6
>10 14 16,3

Data Literasi Kesehatan Mental

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 86 subjek penelitian, terdapat 14 subjek
(16,3%) yang memiliki skor literasi kesehatan mental rendah, kemudian 55 subjek (64%)
memiliki skor literasi kesehatan mental yang sedang, dan 17 subjek lainnya (19,8%) memiliki

skor literasi kesehatan mental tinggi.

Tabel 2

Frekuensi Skor Literasi Kesehatan Mental
Kategori Frekuensi Persentase
Tinggi 17 19,8 %
Sedang 55 64,0 %
Rendah 14 16,3 %
Total 86 100,0%

Data Masa Kerja

Tabel 3

Frekuensi Kategori Masa Kerja
Kategori Frekuensi Persentase
Masa kerja baru 44 51,2%
Masa kerja sedang 28 32,6 %
Masa kerja lama 14 16,3 %
Total 86 100,0%

Berdasarkan pengklasifikasian masa kerja oleh Tulus (1992) yang sekaligus hal ini
dijadikan penormaan dalam variabel masa kerja, masa kerja dibagi kedalam 3 kelompok yaitu
masa kerja baru, masa kerja sedang, dan masa kerja lama. Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa
terdapat 44 subjek termasuk kedalam kategori masa kerja baru, 28 subjek termasuk kedalam
kategori masa kerja sedang, dan 14 subjek termasuk dalam kategori masa kerja lama.
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Uji Korelasi

Uji korelasi yang dilakukan menggunakan korelasi non-parametrik Spearman’s rho. Hasil
analisis menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,149. Taraf signifikansi tersebut memiliki
nilai lebih dari 0,05 yang berarti bahwa tidak terdapat hubungan antara masa kerja dengan
literasi kesehatan mental pada perawat yang bekerja di Rumah Sakit Jiwa.

Selain itu peneliti juga mencoba mengkorelasikan variabel masa kerja dengan masing-
masing dimensi yang terdapat pada variabel literasi kesehatan mental. hasilnya ditunjukkan

pada tabel 4 berikut:

Tabel 4
Uji Korelasi Masa Kerja dengan Literasi kesehatan mental dan Dimensi Literasi Kesehatan
Mental

Variabel / Dimensi r p

Literasi Kesehatan Mental -0,157 0,149
Ability to recognise spesific disorders 0,090 0,412
Knowledge of how to seek mental health information -0,016 0,881
Knowledge of risk factors and causes 0,106 0,331
Knowledge of self-treatments -0,021 0,845
Knowledge of professional help available -0,241 0,407
Attitude that promote recognition and appropriate help-seeking -0,228 0,034

Hasil uji korelasi antara masa kerja dengan dimensi ability to recognise spesific disorders,
Knowledge of how to seek mental health information, knowledge of risk factors and causes,
knowledge of self-treatments, knowledge of professional help available menunjukkan nilai
signifikansi lebih dari 0,05, sehingga variabel masa kerja dengan kelima dimensi tersebut
tidak memiliki korelasi yang signifikan.

Sedangkan nilai signifikansi antara variabel masa kerja dengan dimensi Attitude that
promote recognition and appropriate help-seeking menunjukkan nilai signifikansi 0,034
sehingga dapat dikatakan bahwa masa kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan
dimensi Attitude that promote recognition and appropriate help-seeking. Koefisien korelasi

yang dihasilkan yaitu -0,228, hal tersebut berarti bahwa masa kerja memiliki hubungan
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negatif terhadap dimensi Attitude that promote recognition and appropriate help-seeking

dengan kekuatan hubungan yang lemah.

Uji Perbedaan Literasi Kesehatan Mental berdasarkan Masa Kerja
Uji perbedaan dilakukan menggunakan One Way Between Groups ANOVA yang

dilakukan pada variabel literasi kesehatan mental ditinjau dari kategori masa kerja:

Tabel 5
Uji Perbedaan Literasi Kesehatan Mental berdasarkan Masa Kerja
Sum of Squares Mean Square Sig.

Between Groups 640,356 320,178 0,028

Within Groups 7149,179 86,135

Total 7789,535

Tabel 6

Uji Post Hoc Tukey HSD Literasi Kesehatan Mental berdasarkan Masa Kerja

masa kerja masa kerja Mean Difference  Sig.

Baru Sedang 6,036 0,023
Lama 1,143 0,915

Sedang Baru -6,036 0,023
Lama -4,893 0,247

Lama Baru -1,143 0,915
Sedang 4,893 0,247

Hasil uji perbedaan (tabel 5) menunjukkan nilai signifikansi 0,028 yang mana nilai
tersebut kurang dari 0,05 sehingga dapat dikatakan terdapat perbedaan yang signifikan pada
variabel literasi kesehatan mental jika ditinjau dari kategori masa kerja. Untuk mengetahui
pada kategori masa kerja mana saja yang memiliki perbedaan signifikan, maka dilakukan uji
post hoc tukey HSD (tabel 6), hasil menunjukkan bahwa perbedaan yang signifikan terdapat

pada kelompok masa kerja baru dan masa kerja sedang.
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DISKUSI

Jorm (1997) menyebutkan bahwa literasi kesehatan mental adalah pengetahuan dan
keyakinan mengenai gangguan mental yang membantu individu untuk mengenali, mengelola,
atau melakukan perilaku pencegahan. Terdapat 2 aspek utama dalam konsep literasi
kesehatan mental dari Jorm yaitu Knowledge dan Attitude. Knowledge menggambarkan
pengetahuan seseorang untuk mengenali dan mengidentifikasi gangguan mental tertentu,
memahami faktor-faktor penyebabnya serta resikonya. Sedangkan attitude menggambarkan
kemampuan dan sikap seseorang dalam melakukan pencarian informasi, pertolongan,
treatment dan juga pencarian bantuan profesional (help-seeking) untuk menangani gangguan
mental tertentu.

Dari hasil uji korelasi yang telah dilakukan, terbukti bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara masa kerja dengan literasi kesehatan mental. Tidak adanya hubungan yang
signifikan dalam penelitian ini sangat mungkin disebabkan karena beberapa faktor. Dalam
temuan dari Lauber (2003), dikatakan bahwa adanya faktor perbedaan variabel psikologis
seperti kepribadian rigid turut menjadi prediktor bagi seseorang dalam rekognisi gangguan
jiwa tertentu, misalnya dalam kasus depresi, seseorang yang memiliki kepribadian rigid lebih
percaya dan memandang bahwa depresi sebagai suatu masalah kemauan dan kontrol diri
daripada sebuah penyakit. Oleh karena itu selama apapun masa kerja seorang perawat akan
tidak memiliki efek terhadap rekognisi gangguan jiwa jika perawat tersebut memiliki
kepribadian yang rigid.

Banyak diantara ilmuwan yang mengukur dan menganalisis literasi kesehatan mental
sebagai suatu hal yang terpisahkan antara aspek sikap dan pengetahuan. Maka dari itu
peneliti mencoba menganalisis secara terpisah dimensi literasi kesehatan mental yang
mengukur aspek pengetahuan dan aspek sikap. Hasilnya menunjukkan adanya korelasi yang
negatif dengan kekuatan hubungan yang lemah antara masa kerja dengan dimensi Attitude
that promote recognition and appropriate help-seeking, dimensi tersebut menjadi satu-satunya
dimensi yang ada pada variabel literasi kesehatan mental yang mengukur aspek sikap, dari
sini dapat diketahui bahwa semakin lama masa kerja seorang perawat maka semakin negatif
pula sikap mereka terhadap orang dengan gangguan jiwa.
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Rumah Sakit Jiwa memiliki tugas pokok untuk melaksanakan upaya kesehatan jiwa
secara berdayaguna dan berhasilguna dengan mengutamakan upaya penyembuhan (kuratif)
dan pemulihan (rehabilitatif) yang dilaksanakan secara terpadu dengan upaya promotif,
pencegahan dan pelayanan rujukan kesehatan jiwa. Dari tugas-tugas tersebut dapat dilihat
bahwa perawat yang merupakan tenaga kesehatan yang ada di Rumah Sakit Jiwa memiliki
beban tugas yang cukup banyak, secara umum tugas rutin yang setiap hari dilakukan oleh
perawat Rumah Sakit Jiwa adalah melakukan upaya penyembuhan (kuratif).

Berdasarkan wawancara penulis dengan perawat di Rumah Sakit Jiwa diketahui bahwa
pasien yang telah dinyatakan sembuh diperbolehkan untuk pulang dijemput oleh
keluarganya, akan tetapi keluarga pasien diharuskan membawa kembali pasien untuk
melakukan kontrol rutin sebanyak satu kali setiap bulannya yang mana kontrol rutin tersebut
adalah upaya rehabilitatif, namun dalam kenyataannya terkadang hal tersebut diabaikan oleh
keluarga pasien, pada akhirnya pihak Rumah Sakit Jiwa yang harus mendatangi sendiri rumah
pasien untuk melaksanakan fungsi rehabilitasi tersebut. Kondisi seperti itulah yang bisa
berperan dalam meningkatnya persepsi dan sikap negatif perawat kepada pasien sebagai
akibat dari adanya tugas diluar ekspektasi perawat.

Hasil ini tidak terlalu mengejutkan, penelitian dari Svensson dan Hansson (2015) juga
menunjukkan hasil yang serupa. Pengetahuan yang lebih baik terhadap kesehatan mental
cenderung mengarah kepada social distance yang lebih tinggi terhadap orang dengan psikosis.
Kemudian dalam temuan yang lain yakni pada studi cross-sectional yang dilakukan oleh
Angermeyer dan kawan-kawan (2009) membandingkan peningkatan literasi kesehatan
mental masyarakat Jerman dari tahun ke tahun, diketahui bahwa pada aspek pengetahuan
terjadi peningkatan yang signifikan, akan tetapi peningkatan pengetahuan tersebut tidak
membuat sikap mereka terhadap orang dengan gangguan jiwa berubah, baik berubah ke arah
yang positif ataupun negatif.

Mirip dengan temuan dari Hansson dan kawan-kawan (2013) dengan responden staff
rumah sakit psikiatri yang mayoritas adalah perawat, Hansson membandingkan sikap staff

rumah sakit tersebut dengan pasien, didapati hasil bahwa kedua kelompok tersebut sama-
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sama memiliki sikap yang negatif, padahal staff rumah sakit memiliki pengetahuan yang lebih
baik dan kontak yang intensif terhadap orang dengan gangguan jiwa.

Berdasarkan ketiga penelitian diatas dapat dilihat bahwa pengetahuan yang lebih baik
ataupun kontak yang lebih intensif tidak selalu menghindarkan perawat dari perilaku stigma
dan diskriminatif, para perawat pun yang sudah bertahun-tahun bekerja tidak terlepas dari
sikap negatif sebagai akibat dari proses internalisasi stigma yang ada di masyarakat sejak
sebelum mereka menjadi perawat, sehingga meskipun mereka sudah melalui masa kerja
bertahun-tahun tetap tidak akan mengubah aspek sikap dan literasi kesehatan mental
menjadi lebih baik. Oleh karena itu perbedaan perilaku stigma yang ada pada diri masing-
masing perawat terhadap orang dengan gangguan jiwa turut berperan dalam literasi
kesehatan mental.

Terdapat asumsi mengenai hasil yang tidak signifikan dalam penelitian ini, yang
pertama adalah kesalahan dalam pemilihan alat ukur yang digunakan. Dalam membuktikan
asumsi tersebut telah dilakukan uji reliabilitas alat ukur menggunakan data yang penelitian
yang telah diambil, hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien sebesar 0,731 pada alat ukur
literasi kesehatan mental. hal tersebut berarti bahwa keajegan pengukuran sudah cukup baik
sehingga asumsi kesalahan dalam alat ukur tidak dapat terbukti.

Temuan lain dari penelitian ini yang cukup unik adalah adanya perbedaan yang
signifikan pada rata-rata skor literasi kesehatan mental jika dilihat dari masa Kkerja.
Perbedaan signifikan ditemukan pada kategori masa kerja baru dan masa kerja sedang,
perawat yang sedang melalui masa kerja baru (5 tahun pertama) memiliki literasi kesehatan
mental yang lebih baik daripada perawat yang sedang melalui masa kerja sedang (5 tahun
kedua). Dimungkinkan dalam hal ini terjadi penurunan dalam semangat dan kinerja perawat
yang kemudian meningkat kembali pada masa kerja lama (5 tahun ketiga) meskipun
peningkatannya tidak lebih baik dari ketika seorang perawat sedang melalui masa kerja baru.
Meningkatnya kembali skor literasi kesehatan mental tersebut juga bisa jadi disebabkan
karena evaluasi yang dilakukan oleh atasan berkaitan dengan kinerja, selain itu masuknya
perawat-perawat baru turut berperan sebagai dorongan bagi perawat masa kerja lama untuk
meningkatkan kinerjanya agar dipandang lebih baik oleh junior-juniornya.
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Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan yaitu diantaranya persebaran data

tahun masa kerja yang kurang merata dan banyak berkelompok pada masa kerja baru.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
masa kerja dengan literasi kesehatan mental pada perawat yang bekerja di Rumah Sakit Jiwa.
Namun terdapat hubungan yang negatif antara masa kerja dengan dimensi Attitude dalam

literasi kesehatan mental.
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